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deviate from classical assumptions. This showsthe available datahas been
qualified using multiple linear regression equation model. The results of this study
simultaneously, the  financial  industry = measured by banking sector
(X1), macroeconomic growth measured with inflation (X2), FDR (X3), NPF (X4)
and BOPO (X5) affect  the ROA Islamic  banks in  Indonesia,
while partial, variable development of the banking sector and the growth
of inflation showed no significant effect on ROA. Variable FDR, has significant
positive effect on ROA, while variable NPF and BOPO have significant negative
effect on ROA. The predictive capability of the eight variables on ROA in the
study by 45.1%, while the rest is influenced another factors that are not included
in the research model.
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ANALISIS PENGARUH FAKTOR INDUSTRI KEUANGAN,
MAKROEKONOMI DAN KARAKTERISTIK BANK TERHADAP
PROFITABILITAS BANK SYARIAH
DI INDONESIA
(STUDI PADA BANK SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2006-2010)

Penelitiafd ini d K Ime or industri keuangan
yang diukur dengan ¢ onomi yang diukur
dengan pertug uhan i tkur dengan FDR,
NPF, BOPO fex! ‘Indonesia

Data i : gpe|iti diperoleh dari Laporan
Keuangan publikasi Baik-Bank SYagial'n I I eknik sampling yang
digunakan adala purpo@ penelitian ini berjumlah 15
bank syariah. Te ‘penelitian ini adalah

analisis regresi i
pengujian  asumsi

yawflota telah diuji dengan
data, heteroskedastisitas,

Selama periode matan #Medlinjukan  bahwa data  penelitian
berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji  multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang
menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah
memenuhi syarat menggunakan model persamaan regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini secara simultan, industri keuangan yang diproksi sektor perbankan
(X1), makroekonomi yang diproksi dengan pertumbuhan inflasi (X2), FDR (X3),
NPF (X4) dan BOPO (X5) berpengaruh terhadap ROA Bank-bank Syariah di
Indonesia. Sedangkan secara parsial, variabel perkembangan sektor perbankan
dan pertumbuhan inflasi tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA.
Variabel FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel
NPF dan BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Kemampuan
prediksi dari ke delapan variabel tersebut terhadap ROA dalam penelitian ini
adalah sebesar 45,1 %, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model penelitian.

Kata kunci : Industri Keuangan, Makro Ekonomi, Karakteristik Bank,
Profitabilitas, Regresi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri perbankan merupakan sektor penting dalam pembangunan

nasional yang berfungsi sebagai financial intermediary diantara pihak-pihak

perekonomian. Penelitian Levine (1996) menunjukkan bahwa efisiensi pada
sektor keuangan akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Dengan
demikian maka semakin baik tingkat mediasi suatu perbankan dalam
pengumpulan serta penyaluran dananya maka perekonomian suatu negara
tentu akan berkembang lebih cepat. Namun begitu sektor keuangan juga
sangat peka dan terpengaruh erat dengan kebijakan pemerintah serta kondisi
ekonomi makro maupun mikro pada negara yang bersangkutan (Demirguic-

Kunt dan Huizinga, 1998).



Sebagai lembaga yang penting dalam perekonomian maka perlu
adanya pengawasan kinerja yang baik oleh regulator perbankan. Salah satu
indikator untu menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat

profitabilitasnya. Hal ini terkait sejauh mana bank menjalankan usahanya

secara efisien. Efisiensi diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh

profitabilitas bank telah banyak dilakukan. Salah satu penelitian yang banyak
digunakan sebagai acuan penelitian internasional adalah penelitian yang
dilakukan oleh Demirguic-Kunt dan Harry Huizinga pada tahun 1998, 1999
dan terakhir 2001. Pada penelitiannya Kunt dan Huizinga mengedepankan
faktor makro ekonomi, regulasi pemerintah serta struktur keuangan suatu
Negara. Sedangkan untuk mengetahui kinerja internal bank, digunakan
variabel karakteristik bank yang didalamnya berisi size, rasio-rasio keuangan
bank mulai dari total pembiayaan, permodalan, aktivitas bank serta aktiva

produktifnya.



Penelitian yang dilakukan oleh Demirguic-Kunt dan Huizinga (1998)
menggunakan sampel bank umum dimana terdapat unsur risiko dan
keuntungan dari bunga. Pada penelitiannya terdapat suatu hal yang unik. Kunt
menjelaskan bahwa inflasi justru berpengaruh positif terhadap profitabilitas

bank dengan syarat bank mampu menaikkan tingkat bunganya lebih cepat

aun penelitian ini bertentangan

L4

dengan penelitian a %02) yang.melakukan penelitian pada

Bank Isla

Ha%njela an semua variabel

profitaﬁ as bapk. Dengan asumsi
3 é ggunakan prinsip

makroekon

Pada teori ek8mo fasi selalu berkaitan dengan jumlah
uang yang beredar dan kebijakan moneter yang diambil pemerintah melalui
bank sentral. Pemerintah bisa mengendalikan jumlah uang yang beredar
dengan mempengaruhi proses penciptaan uang. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan kebijakan moneter melalui tingkat suku bunga
sehingga jumlah uang yang beredar bisa dikontrol. Melalui tingkat bunga
inilah pemerintah dapat mempengaruhi pengeluaran investasi, permintaan
agregat, tingkat harga serta GDP riil. Selain itu pemerintah juga dapat

mengatur tingkat suku bunga Bank Indonesia atau Bl rate. Dengan begitu

keuntungan bank dari sisi bunga sangat ditentukan kondisi ekonomi makro



serta regulasi atau kebijakan pemerintah (Boediono 1999).

Selain itu, Srairi (2009) juga melakukan penelitian mengenai factor
yang mempengaruhi profitabilitas bank konvensional dan bank syariah di
negara-negara teluk. Srairi  menggunakan variabel spesifikasi bank,

makroekonomi serta industri keuangan. Hasilnya adalah variabel spesifikasi

gai, B5OPO berpengaruh signifikan

Fakan terpengaruh secara langsung
pada industri bank syariah. Hal ini terbukti ketika krisis ekonomi
menghantam Indonesia pada tahun 1997, Bank Muamalat sebagai satu —
satunya bank syariah di Indonesia mampu bertahan dari krisis. Bahkan, saat
ini telah berkembang dengan pesat dengan semakin banyaknya kantor cabang
serta asset yang terus meningkat tiap tahunnya. Namun, begitu pada
kenyataannya, kondisi makroekonomi, ekspansi dari sektor industri privat
serta karakteristik bank syariah berpengaruh terhadap ROA bank syariah,

seperti yang ditunjukkan pada table 1.1 berikut :



Tabel 1.1

Kondisi Makroekonomi dan Perbankan Syariah

perkembangan
tahun | pertumb. | pertumb. sektor tot.asset
inflasi (dim
(%) GDP (%) | perbankan (%) | juta Rp)
2006 -0.61 5.5 0.1107 26722 98.9 4.75 76.77 1.55

—

2007 -0.0015 36538 9976 14.05 103.65 2.07

, 1216 12408 | 811 7658 | 3.21]
f

49555 10365 142 81.75 1.42

2008 0.68

2009 -0.75 090 401 8439 1.48

6 TOFFE
_ WMB‘E

E-.'-ﬂ-

2010 94.5 4.16 1.74

Pada Tabel I.1 terdapat beberapa data gap yang tidak sesuai dengan

teori yang ada terutama pada pengaruh kondisi makro ekonomi terhadap
ROA. Kenaikan tingkat inflasi pada tahun 2010 sebesar 1.5% ternyata justru
berpengaruh positif terhadap ROA bank syariah yang naik di angka 1,74%.
Teori konvensional menjelaskan bahwa inflasi dapat menurunkan tingkat
profitabilitas bank karena menanggung beban bunga (Rivai, 2009). Bashir
(2005) menjelaskan bahwa inflasi mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap profitabilitas bank syariah. Dari sudut industri keuangan,
Perkembangan industri keuangan yang diproksi oleh perkembangan sektor

perbankan syariah mempunyai kecenderungan yang terus meningkat pada



kurun waktu tahun 2006 - 2010. Namun disisi lain, peningkatan
perkembangan sektor perbankan syariah tidak selalu diikuti dengan
peningkatan ROA pada bank syariah. Secara keseluruhan kenaikan
perkembangan sektor perbankan syariah, DPK, dan FDR pada tahun 2007 -

2008 ternyata tidak diimbangi dengan kenaikan ROA. Justru ROA turun lebih

Umum Syariah (BU
Rakyat Syariah (BPRS).

Secara garis besar pada table diatas juga terjadi beberapa data gap
yang tidak sesuai dengan teori yang ada terkait karakteristik bank terhadap
profitabilitas bank. Fenomena yang terjadi adalah pada tahun 2008-2010
kenaikan NPF juga berpengaruh positif terhadap ROA. Padahal menurut teori
serta beberapa penelitian hubungan antara NPF dan ROA adalah negatif. Bila
melihat rasio biaya operasional, juga terjadi gap dimana pada tahun 2007-

2008 penurunan BOPO justru ikut menurunkan profitabilitas.



Karekteristik bank diukur dengan menggunakan rasio-rasio
keuangannya. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio
pembiayaan (FDR), Risiko pembiayan (NPF), serta rasio Efisiensi (BOPO).

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan indikator penting dari

Kinerja suatu perbankan. Dalam bank syariah LDR diganti dengan istilah

FDR (financing to deposiisi@aii®) yangspadasdasarnya menunjukkan seberapa

dana yang telah disalurkan. Semakin tingi tingkat Non Performing Loan
(NPL) atau yang dalam istilah perbankan syariah Non Performing Financing
(NPF) maka kinerja bank semakin buruk dan profitabilitasnya rendah. Non
Performing Loan (NPL) yang diteliti Limpaphayom dan Polwitoon (2004),
menunjukkan bahwa NPL,berpengaruh positif terhadap ROA. Hasil
penelitian Limpaphayom dan Polwitoon (2004) bertentangan dengan
penelitian yang dilakuakan Gelos (2006) yang menunjukkan adanya pengaruh

yang signifikan negatif NPL terhadap ROA.



BOPO merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menjalankan operasionalnya secara efisien. Teori yang ada menjelaskan
bahwa hubungan antara BOPO dan ROA adalah berbanding terbalik. Angka
standar untuk rasio BOPO adalah dibawah 90% (PBI), jika rasio BOPO yang
dihasilkan suatu bank lebih dari 90%, maka dapat disimpulkan bahwa bank

tersebut tidak efisien dadaismen]alahkansepeiasinya. Jika rasio BOPO berada

bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap laba bank sehingga diprediksi
BOPO juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA karena
ROA dipengaruhi oleh laba. Penelitian Imam (2007) pada Bank syariah
Mandiri menjelaskan bahwa Variabel BOPO berhubungan positif dan
signifikan hal ini disebabkan dengan adanya penambahan cabang baru dan
promosi dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas periode Januari 2004 -
Oktober 2006.

Selain faktor makroekonomi dan karakteristik bank, faktor lain yang

diduga mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas adalah industri keuangan



(Srairi, 2009). Pada penelitian ini mengkaji bagaimana perkembangan sektor
industri keuangan yang diproksi oleh perkembangan sektor perbankan
melalui pembiayaan sektor privat oleh bank syariah terhadap GDP. Variabel
ini tidak hanya mengukur size sektor dari perbankan syariah tapi juga

digunakan untuk mengukur pentingnya pembiayaan bank terhadap ekonomi.

Hasil penelitian Maghyeke 004) pada bank konvensional

selama W&QQO -2000_ mengindikasikan bahwa

gan @ perig@nkan. edangk‘? Masgod et al (2009)

ifikasi gcx pefie tuayfi " i|ita§< ko

selama periode 1%2007

di negara Jordanig

Dengan adanya fenomena bank syariah yang didukung dengan data
gap dan research gap tersebut, maka perlu diteliti lebih lanjut bagaimana
pengaruh perkembangan sektor bank syariah mampu meningkatkan
profitabilitas bank syariah. Disamping itu bagaimana pengaruh kondisi
makroekonomi dan karakteristik bank terhadap perbankan syariah yang
beroperasi menggunakan sistem bebas bunga. Perbedaan hasil penelitian serta
adanya data gap diatas dijadikan acuan untuk menentukan indikator yang

berpengaruh terhadap profitabilitas bank.



B. Perumusan masalah
Dari uraian permasalahan yang dihadapi bank syariah saat ini serta
adanya perbedaan hasil penelitian maka pertanyaan penelitian dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh antara industri keuangan yang diproksi oleh

perkembangan sek gap profitabilitas bank syariah dan

2. Bagaimana pe kongisi eko makrof yang diproksi oleh

@
uha@asi tefffadap ' ofitabil Mae pert

SON.

kan syariah serta

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dan pertanyaan

penelitian diatas maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh industri keuangan yang diproksi oleh
perkembangan sektor perbankan terhadap profitabilitas bank syariah.

2. Untuk menganalisis pengaruh kondisi ekonomi makro yang diproksi oleh
pertumbuhan inflasi terhadap profitabilitas perbankan syariah.

3. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik bank yang diproksi oleh

FDR, NPF dan BOPO terhadap profitabilitas perbankan syariah.

10



D. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian yang dilakukan berkaitan dengan profitabilitas
pada bank syariah beserta variabel-variabel yang mempengaruhinya adalah
sebagai berikut :
1. Penelitian diharapkan bermanfaat terutama bagi para debitur maupun

ki, Dagaimana perubahan suatu

3. Bagi akademisi dapat memberikan manfaat dalam hal pengembangan ilmu
ekonomi khususnya manajemen keuangan, melalui pendekatan dan
cakupan variabel yang digunakan, terutama pengaruh kondisi makro
ekonomi dan industri keuangan terhadap kinerja bank syariah yang diukur

dari profitabilitasnya.

11



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

A. Bank Syariah

Menurut UU RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998

tentang perbankan,

menghimpun  da [ bentuk simpanan dan

) Bank Islam atau

g beroperasi dengan

pembiayaan dan jasa-jaSaggl® am lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat
Islam.

Selanjutnya Muhamad (2005), menyatakan bank adalah lembaga
perantara keuangan atau biasa yang disebut ~ finacial intermediary artinya
lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan
masalah uang. Oleh karena itu usaha bank akan selalu dikaitkan dengan
masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan yang

utama. Kegiatan usaha bank akan selalu terkait dengan komoditas antara lain
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1. Memindahkan uang

2. Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening Koran
3. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga lainnya
4. Membeli dan menjual surat-surat berharg

5. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang

6. Memberi jaminan Daa

melaksan m%tasiny bank syariah  memberi

L
keyakinan bahwa da eka seadiri (e %erta dena lain yang tersedia

atan yahd sesualidengan syariah dan

Dalam

usahanya

terdiri atas:

keridhoan Allah untuk memperoleh kebajikan di dunia dan akhirat. Oleh
karena itu, setiap kegiatan lembaga keuangan syariah harus menghindari
(Muhamad, 2005):
1. Menjauhkan diri dari unsur riba, caranya:
a. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka secara
pasti keberhasilan usaha.
b. Menghindari penggunaan sistem persentase untuk pembebanan biaya
terhadap hutang atau pemberian imbalan terhadap simpanan yang

mengandung unsur melipat gandakan secara otomatis hutang atau
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simpanan tersebut hanya karena berjalannya waktu.

c. Menghindari penggunaan sitem perdagangan/penyewaan barang
ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh
kelebihan baik kuantitas maupun kualitas

d. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka tambahan

ang mempunyai hutang secara

ifbarang/jasa, mendorong kelancaran

arus barang/jasa, dapat dihindari adanya penyalahgunaan kredit,
spekulasi, dan inflasi.

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga,

Islam memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Bank syariah lahir

sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara

bunga bank dengan riba.
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B. Profitabilitas Bank
Manajemen adalah faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas
bank. Seluruh manajemen bank, baik yang mencakup manajemen
permodalan, manajemen kualitas aktiva, manajemen umun, manajemen

rentabilitas dan manajemen likuiditas pada akhirnya akan mempengaruhi dan

bermuara pada perolghai pada perusahaan perbankan

ankan dapat diukur dengan
menggunakan rata-rata (iagkaty,k ad’pinjaman, rata-rata tingkat bunga
simpanan, dan profitabilitas perbankan. Lebih lanjut lagi dalam penelitiannya
menyatakan bahwa tingkat bunga simpanan merupakan ukuran kinerja yang
lemah dan menimbulkan masalah, sehingga dalam penelitiannya disimpulkan
bahwa profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur
kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return on
Equity (ROE) untuk perusahaan pada umumnya dan ROA pada industri
perbankan.Return on Asset (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan
untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan, sedangkan Return on

Equity (hanya mengukur return yang diperoleh dari invesatsi pemilik
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perusahaan dalam bisnis tersebut. (siamat, 2002). Menurut Meythi (2005)
alasan penggunaan ROA dikarenakan Bl sebagai pembina dan pengawas
perbankan yang lebih mementingkan asset yang dananya berasal dari
masyarakat. (Meythi, 2005).

Disamping itu ROA merupakan metode pengukuran yang paling

obyektif yang didasa 1si yang tersedia dan besarnya

ROA dapat menge alan kebijakan  perusahaan

pelum pajak dengan

tuk mencari ROA

C. Industri Keuangan
Kinerja bank mempunyai hubungan dengan perkembangan dari

industri  keuangan. Industri keuangan meliputi perkembangan sektor
perbankan, perkembangan pasar financial serta konsentrasi.. Perkembangan
sektor perbankan merupakan rasio dari nilai pembiayaan oleh bank untuk
sektor privat terhadap GDP. Rumus yang digunakan untuk mencari

perkembangan sektor perbankan adalah sebagai berikut (Srairi,2009) :

perkembangan sektor perbankan =

pembiayaan bank terhadap sektor privat X 100%

GDP
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Sektor Privat atau bisa disebut sektor swasta dalam bidang
ekonomi meliputi bidang produksi hingga distribusi barang dan jasa
(Tony,2010). Contoh dari sektor privat antara lain perusahaan swasta, UKM,
koperasi serta wirausaha. Variabel Perkembangan sektor perbankan

digunakan sebagai proksi untuk ukuran sektor bank, dan dimaksudkan untuk

bank pada ekonomi

D. Analisis Makro E%I
Anglisis m - erhadap faktor-faktor

perusahaan seperti inflasi dan GDP. Lingkungan ekonomi makro akan
mempengaruhi operasional perusahaan yang dalam hal ini keputusan
pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan Kkinerja keuangan perbankan
(Siamat,2005).

Inflasi merupakan presentasi kecepatan kenaikan harga-harga
dalam suatu tahun tertentu. Atau dengan kata lain adanya penurunan dari nilai
mata uang yang berlaku. Sukirno (1998) menyatakan ada 3 akibat penting
dari inflasi yang terkait dengan investasi, yaitu Inflasi menimbulkan

penanaman modal secara spekulatif, tingkat bunga meningkat sehingga
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mengurangi investasi, serta menimbulkan ketidakpastian ekonomi suatu
Negara di masa yang akan datang.

Secara teori inflasi berpengaruh terhadap dunia perbankan sebagai
salah satu institusi keuangan. Sebagai lembaga yang fungsi utamanya sebagai

mediasi, bank sangat rentan dengan resiko inflasi terkait dengan mobilitas

dananya. Salah satu (eQk Keterkaitan tersebut adalah teori

Miuias
dana yang dipinjay

ikan _ (the gund rheery). Dalam teori ini apabila
> ( W €
jumlah uanggyang dimi

, elebj um%dised kan, maka akan dapat
L/
mengakibatkan @an hard@ uang Btau ti

ng@ sukutbunga. Tingkat suku

= ,
hal igcmah ; uOgang eAgermin
suku bungs simp%(sisi Peina

permintaan).fKeuntun@g&iPterbesar bank I selisih bunga simpanan

kesesuaian antara

mengantisipasi inflasi agarinTke eimbangan mediasinya terjaga (Rivai,
2009).

E. Karakteristik Bank
1. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Almilia dan Herdaningtyas (2005), menyebutkan LDR digunakan
untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit
dengan jumlah dana. Loan to deposit ratio (LDR) merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan suatu bank dalam menyediakan dana kepada
debiturnya dengan modal yang dapat dikumpulkan dari masyarakat.

LDR merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank untuk
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memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi. Kewajiban
tersebut berupa call money yang harus dipenuhi pada saat adanya
kewajiban kliring, dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan (Sudarini, 2005).

Sedangkan menurut Dendiwijaya (2005), Loan to Deposit Ratio

mapuan bank dalam membayar

etlJa

kembali penafikan dana %Wﬁkan depesan dengan mengandalkan
1 surﬁ@

uiditad
menya , imp

ya. Jika bank dapat

memang  akan
a sewaktu-waktu

dana tidak dapat

bank. Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank dan

dapat dirumuskan sebagai berikut :

Jumlah Kredit yvang disslurkan

LDR
total deposit

100y

Dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah kredit (loan), namun
pembiayaan (financing), sehingga modifikasi rumus tersebut untuk bank
syariah menjadi :

_ Jumiah psmblayaan yang disalirkan

FOR Total deposlt

x 1009
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Rasio ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit/pembiayaan yang diberikan sebagai likuiditasnya.
Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan

< pembiayaan menjadi semakin

diberikan oleh pihak bank kepada debitur. Oleh karena itu kemampuan
pengelolaan kredit sangat diperlukan oleh bank yang bersangkutan
(Sinungan, 2000). Dalam penelitian ini digunakan rasio NPL dalam
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah yang diberikan bank tersebut.

Non Performing Loan (NPL) dijadikan variabel independen yang
mempengaruhi ROA didasarkan hubungan dengan tingkat risiko bank
yang bermuara pada profitabilitas bank (ROA). Rasio kredit yang

diterima oleh bank merupakan salah satu risiko usaha bank, yang
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diakibatkan dari ketidakpastian dalampengembaliannya atau yang
diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan oleh
pihak bank kepada debitur, hasibuan,2007).

Menurut surat edaran Bl No. 3/30DPNP tanggal 14 Desember

2001, NPL diukur dari rasio perbandingan antara kredit bermasalah

terhadap total kredi ang tinggi akan memperbesar

biaya, sehingge ianbank. Semakin tinggi rasio

dit bamk yang menyebabkan

§ besar, (ﬁoleh arena itu bank harus

g,aéypera phalnya sehingga

atau kredit dengah kud ancar, diragukan, dan macet. Sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, besarnya NPL
yang baik adalah dibawah 5% .

Pada bank syariah istilah Non Performing loan diganti Non
Performing Finance (NPF) karena dalam syariah menggunakan prinsip
pembiayaan. NPF merupakan tingkat risiko yang dihadapi bank. NPF
adalah jumlah kredit yang bermasalah dan kemungkinan tidak dapat

ditagih. Semakin besar nilai NPF maka semakin buruk Kinerja bank

tersebut. (Muhamad, 2005)
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P Jumlah permblavaan bermasalsh 1005
- T'otal Pemblayasn * ¢

3.BOPO

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO) sering disebut rasio efisiensi digunakan untuk mengukur

menganalis faktor -faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank. Secara
garis besar variabel yang digunakan adalah makro ekonomi, financial
struktur, karakteristik bank, serta regulasi pemerintah. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa makro ekonomi yang diproksi dengan inflasi dan GDP
berpengaruh terhadap kinerja bank yang diukur dengan profitabilitas. Kunt-
Huizinga menyatakan inflasi akan menaikkan profitabilitas. Mereka
beranggapan bahwa hubungan positif antara inflasi dan profitabilitas bank
terjadi dengan asusmsi pendapatan bank meningkat dibandingkan dengan

biaya bank karena faktor inflasi. Tinginya tingkat inflasi tentunya akan
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menaikkan bunga bank dan secara otomatis akan menghasilkan keuntungan
yang lebih tinggi. Bank juga akan mendapat keuntungan tambahan dengan
adanya pembatalan atau penundaan pengajuan kredit dari nasabah pada
kondisi inflasi. Namun begitu, apabila inflasi tidak di antiaipasi sebelumnya

dan bank terlambat menaikkan tingkat bunganya, maka kemungkinan

terbesarnya adalah lebih cepat dibandingkan

bank syariah di

i—-\s
engarg-p:ofi Wil

negara-negara te%

spesifikasi  bank,,

terhadap profitabilitas kedbgge tersebut. Sedangkan rasio likuiditas
dan risiko financial mempunyai pengaruh yang positif hanya pada
profitabilitas bank syariah. Kondisi makroekonomi kecuali variabel inflasi
juga mempunyai pengaruh yang signifikan positif dalam kaitannya dengan
profitabilitas. Sedangkan untuk industri keuangan tidak berpengaruh terhadap
kedua jenis bank tersebut.

Hasan dan Bashir (2002) meneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas Bank Syariah. Data yang digunakan adalah data

dari Bank Islam di 21 negara termasuk indonesia. Variabel yang digunakan

hampir sama dengan penelitian kunt dan huizinga (1997). Untuk kinerja bank
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diukur dengan profitabilitas dengan indikator NIM (Non Interest Margin),
ROA, ROE. Variabel independen yang digunakan adalah karakteristik bank,
meliputi asset, serta faktor internal bank lain seperti pembiayaan, financial
structure, kondisi makro ekonomi negara bersangkutan yang diproksi dengan

GDP. Hasil penelitiannnya menunjukkan bahwa untuk karakteristik bank

yang diukur dengan_peiaiayacn danmassel berpengaruh positif terhadap

penelitiannya  juga
digunakan menggunkan DE penelitiannya secara garis besar ada
pengaruh karaktertik bank dan ownership terhadap performance bank. Pada
bank asing ternyata lebih efisien dalam operasionalnya sehinga memiliki
performance yang lebih bagus.

Hasil penelitian Maghyerech dan Shammout (2004) pada bank
konvensional di negara Jordania selama periode 1990-2000 mengindikasikan
bahwa terdapat hubungan negatif antara ROE, tingkat suku bunga dan
perkembangan sektor perbankan. Sedangkan Masood et al (2009)
mengidentifikasi factor penentu profitabilitas bank komersil di Arab Saudi

selama periode 1999-2007. Hasil penelitian menyebutkan bahwa kasus
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perhitungan profitabilitas pada ROE atau ROA, factor internal dan eksternal
yang paling berpengaruh secara signifikan pada bank di Arab Saudi adalah

CAR, BOPO, pertumbuhan GDP, dan perkembangan sektor perbankan.

F. Hipotesis dan Model Penelitian

&
ayaan @-bank ' i dengin GDP.
riabe%kemb g[oFe ektor @nkam digunakan sebagai

Rtuk ukovEP™Sektor bank, 02

Perkembangan kAR mempengaruhi  Kinerja
perbankan secara positif yang selanjutnya berdampak pada profitabilitas
(Maghyerech and Shammout, 2004 ; Masood et al. 2009).

Hasil penelitian Maghyerech and Shammout (2004) pada bank
konvensional di negara Jordania selama periode 1990-2000
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan negatif antara ROE, tingkat
suku bunga dan perkembangan sektor perbankan. Sedangkan Masood et
al (2009) mengidentifikasi factor penentu profitabilitas bank komersil di
Arab Saudi selama periode 1999-2007. Hasil penelitian menyebutkan

bahwa kasus perhitungan profitabilitas pada ROE atau ROA, faktor
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internal dan eksternal yang paling berpengaruh secara positif signifikan
pada bank di Arab Saudi adalah CAR, BOPO, pertumbuhan GDP, dan
perkembangan sektor perbankan.

Sedangkan pada penelitian Srairi (2009) yang mengidentifikasi

factor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada bank konvensional

jukkan bahwa perkembangan

sektor perbafilkan _tida egara signifikan  terhadap
-
pening itas ge ff% <. Bashir dan Hassan

Pasiouras, 2007)

negatif terhadap profitabilitas.

Secara teori, penambahan pembiayaan pada sektor perbankan akan
menambah laba yang diperoleh dari angsuran pembiayaan sehingga
mampu meningkatkan profitabilitas bank.

Maka dari kajian tersebut tersebut maka peneliti mengadopsi hasil
penelitian Masood et al sehingga dalam penelitian ini dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H1 : *“Perkembangan sektor perbankan berpengaruh positif

terhadap profitabilitas Bank syariah”
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2. Pengaruh Makro Ekonomi terhadap Profitabilitas
Dalam sistem keuangan konvensional tidak tercipta keterkaitan
antara sektor moneter dengan sektor riil.Moneterisasi seluruh asset dan

aktifitas ekonomi yang dikendalikan oleh transaksi-transaksi yang didasari

oleh suku bunga menjadi salah satu sebab orang meminta uang untuk

mudharabah dan musyarakah, pendapatan bagi hasil bank akan sangat
dipengaruhi oleh kinerja sektor riil.

Menurut Choudury (2007) seorang pakar ekonomi Islam
mengemukakan jumlah uang yang beredar harus dikaitkan dengan sektor
riil atau sesuai dengan kebutuhan sektor ini, sehingga pertumbuhan money
supply sama dengan pertumbuhan output. Berbeda dengan sistem bunga,
dimana money supply jauh di atas keperluan sektor riil, hal ini pula yang
menjadikan terjadinya instabilitas pada harga uang yang mengundang

spekluasi dalam money demand. Pertumbuhan ekonomi dengan
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karakteristik seperti ini menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang sangat
rapuh atau yang biasa disebut sebagai bubble growth economy.
Pendapatan Bank Islam bukan bunga, oleh karena itu sistem ini

secara langsung tidak akan berhadapan dengan negatif spread seperti

bank-bank konvensional. Pendapatan utama dari Bank Islam terfokus pada

tidak adanya konsep bunga dan time value of money, namun begitu secara
tidak langsung tetap berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini terkait
investasi bank pada sektor riil juga tidak lepas dari dampak inflasi. Dengan
begitu inflasi tetap berpengaruh terhadap profitabilitas bank hanya saja
kadar dan cara berpengaruhnya yang berbeda.

Penelitian Unche (1996) dan Ogewewo (2006) menyatakan bahwa
hubungan antara profitabilitas dan inflasi negatif dan sangat berpengaruh
terhadap dunia perbankan. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Naceur,

2005) kontradiktif dengan kedua penelitian tersebut. Menurutnya inflasi
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tidak mempunyai pengaruh yang signifikan pada profitabilitas bank,
terutama di Tunisia. Dari uraian diatas, hipotesis yang bisa dirumuskan
adalah :

H2 : “Pertumbuhan Inflasi berpengaruh negatif terhadap

profitabilitas bank syariah”

Rivai (2008
yang ada pengaruh tiap variabel berbeda satu sama lain. Untuk FDR
semakin tinggi nilainya juga semakin bagus apabila dikisaran 80% sampai
110%. Sedangkan untuk BOPO dan NPF pengaruhnya cenderung negatif
jika dikaitkan dengan profitabilitas.

Penelitian mengenai karakteristik bank yang dalam hal ini
ditunjukkan dengan CAR, FDR menunjukkan adanya pengaruh yang
negatif antara CAR dan ROA. (Limpaphayom dan Polwitoon, 2004).
Namun penelitian Limpaphayom dan Polwitoon (2004) bertentangan

dengan penelitian yang dilakukan Gelos (2006) dan Suyono (2005) yang
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menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan positif antara CAR dan
FDR dengan ROA. NPL (Non Performing Loan) yang diteliti
Limpaphayom dan Polwitoon (2004), menunjukkan bahwa NPL,
berpengaruh positif terhadap ROA. Hasil penelitian Limpaphayom dan

Polwitoon (2004) bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Gelos

0 yang signifikan negatif NPL

perbankan maka perlugi entang faktor yang mempengaruhi
profitabilitas bank. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelunya
adalah obyek penelitian yang menggunakan bank syariah dimana
menerapkan sistem free interest based. Berdasarkan penelitian diatas maka
hipotesis yang dirumuskan pada variabel karakteristik bank adalah:

H3 : FDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah.
H4 : NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah

Hs : BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah
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Dari beberapa variabel tersebut diatas dapat digambarkan menjadi model
penelitian ini sebagai berikut :
Gambar 11.1

Kerangka Pemikiran

Industri keuangan :
- Perkembangg

perbankan

Profitabilitas
(ROA)

Sumber: hasil pengkajian teoritis dari berbagai sumber diolah untuk penelitian.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengujian hipotesis yaitu

penelitian yang mengujdsiig > Yangeiglal, _ditentukan di awal penelitian

Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Tingk embangan sektor perbankan, NPF,
FDR, dan BOPO. Satu-satunya variabel dependen dalam penelitian ini adalah
profitabilitas bank syariah. Berikut dijelaskan definisi operasional masing-
masing variabel.
1. Variabel-Variabel Independen

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel independen yang

berupa variabel keuangan dalam bentuk rasio-rasio keuangan, yaitu antara

lain :
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a.

Industri  keuangan vyang diproksi oleh Perkembangan sektor
perbankan.

Yang dimaksud dengan Perkembangan sektor perbankan adalah
rasio dari nilai pembiayaan oleh bank untuk sektor privat dibagi
dengan GDP. Rasio ini juga akan menunjukkan efisiensi relatif bank

secara umum (Bank

sektor bank, dan

pembiayaan bank terhadap sekior privat X 100%

GDP

Makroekonomi yang diproksi oleh Pertumbuhan Inflasi

Inflasi merupakan presentasi kecepatan kenaikan harga-harga dalam
suatu tahun tertentu. Atau dengan kata lain adanya penurunan dari
nilai mata uang yang berlaku (Rivai, 2009). Inflasi yang disediakan
di Bank Indonesia maupun Kementerian Perdagangan. Pada

penelitian ini menggunakan pertumbuhan inflasi data tahunan. Oleh
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karena itu inflasi dihitung berdasarkan pertumbuhan rata-rata inflasi
per tahun. Secara lebih rinci perhitungan yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

Pertumbuhan Inflasi = inflasi Th(t) — inflasi Th(t-1) / inflasi Th(t-1)

Karakteristik Bank yang diproksi oleh NPF.

FDR (FinanCingg#Depgs 10) merupakan indikator likuiditas
bank dimana variabel ini diukur dengan membandingkan total
pembiayaan yang disalurkan dengan total dana simpanan masyarakat
yang dihimpun. Rasio ini disebut juga dengan banking ratio.

Berikut adalah rumus untuk mengukur financing to deposit ratio

(Muhamad, 2005) :

_ Jumiah pemblayaan yang disalirkan

FOR Totel depo:it

x 1000

Rasio ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
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mengandalkan  kredit/pembiayaan  yang diberikan  sebagai
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi
semakin rendahnya kemampuan bank yang bersangkutan. Hal ini
disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk pembiayaan

menjadi semakin besar.

Karakteristi

Return on asset menggambarkan kemampuan bank dalam menghasilkan

laba bersih melalui penggunaan sejumlah aktiva bank (Husnan,1998).

leha sahalum palak
B4 = x 130%
total a=zat

Pemilihan ROA untuk mengukur profitabilitas adalah mengetahui
kinerja aset dalam mencetak laba. Artinya, berapa kemampuan tiap Rp.
1,00 aset yang dimiliki bank dalam mencetak laba sehingga dapat

dinilai efisiensi kinerja bank dalam memutar asetnya.

35



C. Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan populasi seluruh bank syariah di Indonesia
periode 2006 -2010. Jumlah keseluruhan bank syariah yang ada adalah 184
bank Syariah meliputi 11 bank umum syariah, 23 Unit Usaha Syariah, dan

150 BPR Syariah. Berikut tabel rinci mengenai populasi bank syariah :

digunakannya metode ini karena keterbatasan akses data dari peneliti

sehingga tidak semua data bank dapat diakses. Syarat bank yang akan

dijadikan sampel adalah sebagai berikut :

1. Telah menyampaikan laporan keuangan dan dipublikasikan oleh Bank
Indonesia pada kurun waktu 2006 — 2010.

2. Untuk UUS memiliki laporan keuangan yang terpisah dari bank
induknya.

3. Untuk BPR syariah, telah mempublikasikan laporan keuangan pada

kurun waktu 2006 —2010.
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D. Jenis dan Sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
sekunder, yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung atau
melalui media perantara. Yaitu berupa laporan tahunan yang dipublikasikan

dari periode Januari 2006 sampai dengan Desember 2010. Selain itu data

sekunder lainnya yanggeigunakan Herasalselarl Jurnal, Skripsi, dan majalah

E. Metode Pe gum% Data , >
Metode Léw rrbpe Qleh dég adafadalah:
1. Observasi Lang% . 5
Dengan mendatand ey u- depatkan data tentang

Ifdonesia.

2. Observasi tidak langsurte
Dilakukan dengan membuka dan mendownload website dari objek yang
diteliti, sehingga dapat diperoleh laporan keuangan, gambaran umum bank

serta perkembangannya. Adapun situs yang digunakan adalah :

a. www.bi.go.id

b. www.infobank.co.id

C. www.muamalatbank.com
d. www.syariahmandiri.co.id
e. www.kemendag.go.id

f. www.bps.go.id
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3. Penelitian Kepustakaan
Studi pustaka adalah pengumpulan data dengan cara mempelajari dan
memahami buku-buku yang mempunyai hubungan dengan bank
syariah, profit sharing serta pembahasan tentang keuangan perbankan

seperti jurnal, media masa dan hasil penelitian yang diperoleh dari

berbagai sumbg

F. Teknik Analisis

itu digunakan am@kuantl Al b data d

ur (Ingi@ntoro, sNur dan Bambang

ESi be@a digunakan karena dapat

secara deskriptif, oleh karena

takanidalam satuan angka

atau mergpakan da

Supomo, 1999). %Jk

meyimpulkan, secara 8

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu

antara lain

1. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

a. Uji normalitas

Pengujian normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan telah berdistribusi normal. Pengujian ini dapat
dilakukan dengan menggunakan analisis statistik yaitu melalui uji
Kolmogorov-smirnov dimana bila nilai asymp sig (2 tailed)

dibawah 0.05 maka data dalam penelitian ini telah terdistribusi
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secara normal . Selain itu juga digunakan analisis grafik normal
probability plot dimana garis yang menggambarkan data yang
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

. Pengujian heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk melihat penyebaran data. Uji ini

besaran toleransi antar variabel independen. Jika semua variabel
independen mempunyai nilai korelasi dibawah 95% maka bisa
dikatakan tidak terjadi multikolinearitas yang serius. Selain itu,
juga digunakan Variance Inflation Faktor (VIF) dengan persamaan
VIF = l/tolerance. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak
terdapat multikolinieritas.

. Pengujian autokorelasi

Pengujian ini digunakan untuk menguji asumsi klasik regresi

berkaitan dengan adanya autokorelasi. Pengujian ini menggunakan
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2.

model Durbin— Watson (DW test). Apabila nilai DW terletak
antara batas atas atau upper bound (du) dan (4 — du) berarti telah
memenuhi asumsi klasik regresi atau berarti tidak terdapat
autokorelasi.

Model pengujian dengan tehnik analisis regresi linier berganda

berganda (multile linier rgg .. Analisis regresi berganda
-
digunakan. untukw | antara profitabilitas

e
(variabel epe@ denga faktor éang
3 adala@agai gerikut

O, fdrig+ ba npfi+ bs bopo; +

€ it

Dimana,

a = konstanta

b = koefisien regresi masing-masing variabel

Sect = Perkembangan sektor perbankan

inf; = Pertumbuhan inflasi

fdr,, =FDR

npfir  =NPF

bopoi; =BOPO

€ it = error term (variabel pengganggu) atau residual
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3. Pengujian ketepatan perkiraan model (Goodness of Fit Test)
Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji tingkat keeratan atau
keterkaitan antara variabel dependen dengan variabel independen yang

bisa dilihat dari besarnya nilai koefisien determinasi (Adjusted R-Square).

Apabila nilai Adjusted R-Square semakin mendekati 1, maka tingkat

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen
e Jika F hitung > F tabel, maka HO ditolak yaitu variabel- variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi F
pada tingkat o yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat o
sebesar 5%). Analisis didasarkan pada pembandingan antara nilai
signifikansi F dengan nilai signifikansi 0,05, dimana syarat-syaratnya

adalah sebagai berikut:
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o Jika signifikansi F < 0,05, maka HO ditolak yang berarti variabel-
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen

e jika signifikansi F > 0,05, maka HO diterima yaitu variabel-variabel

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.

Pengujia

Tujua penggj . I @pakah masing-masing
variajgel @nden dependen secara
SigAi ggu au  t-test, yaitu

Uji ini dilakukan

. i ' HO diterima yaitu variabel

e Jikat hitung > t tabel atau —t hitung > - t tabel, maka HO ditolak yang
berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi t

pada tingkat a yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat o

sebesar 5% dan 10% ). Analisis didasarkan pada perbandingan antara
nilai signifikansi t dengan nilai signifikansi 0,05 dan 0.10, dimana
syarat-syaratnya adalah sebagai berikut :

e Jika signifikansi t < 0,05 atau 0.10 maka HO ditolak yang berarti
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variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen
e Jika signifikansi t > 0,05 atau 0.10 maka HO diterima yaitu variabel

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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BAB 4

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Pendahuluan

Penelitian ini merupakan penelitian hypothesis testing. Penelitian ini

Salah satu tonggak penting dalam pengembangan ekonomi syariah di
Indonesia adalah beroperasinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992.
Perbankan syariah semakin marak manakala diterbitkan UU No 10
tahun1998 yang memungkinkan perbankan menjalankan dual banking system
atau bank konvensional dapat mendirikan divisi syariah. Dengan adanya
Undang-undang tersebut bank-bank konvensional mulai melirik dan
membuka unit usaha syariah. Tak heran jika perkembangan perbankan
syariah cukup pesat. Faktor utama yang mendukung perkembangan ekonomi
syariah di Indonesia di masa mendatang adalah jumlah penduduk Indonesia

yang mayoritas muslim dan adanya peningkatan kesadaran umat Islam dalam
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berinvestasi sesuai syariah. Seiring keluarnya UU No. 10/1998 tentang
perubahan atas UU No.7/1997 tentang perbankan termasuk bank umum yang
dijalankan dengan prinsip syariah maka keberadaan bank syariah di
Indonesia semakin kokoh dan diakui keberadaannya. Berbagai kebijakan
tersebut tidak hanya menyangkut perluasan jumlah kantor dan operasi bank-

bank syariah untuk meningka isi penawaran, tetapi juga pengembangan

periode Januari 2006 sampal dengan bulan Desember 2010. Jumlah

keseluruhan bank syariah yang ada adalah 184 bank meliputi 11 bank umum
syariah, 23 unit usaha syariah, dan 150 BPR syariah.

Dari keseluruhan obyek penelitian di atas digunakan metode
purposive sampling untuk memilih sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Dari 184 pupulasi yang tersaring untuk dijadikan sampel
adalah sebanyak 15 bank syariah yaitu sebagai berikut :

1. Bank Umum Syariah
- Bank Syariah Mandiri

- Bank Muamalat

45



- BCA Syariah

- BNI Syariah

- Bank Victoria Syariah
- Bank Mega Syariah

- BRI Syariah

2. Unit Usaha Syariah

C. Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai rata-rata (mean)
dan simpangan baku (standard deviation), nilai minimum dan maksimum serta
dari seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu ROA ( y), perkembangan sektor
perbankan (Xi), pertumbuhan inflasi (X2), FDR (X3), NFP (Xs), BOPO (Xs),
selama periode pengamatan 2006 sampai 2010 sebagaimana ditunjukkan pada

tabel 4.1 di bawah ini.
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IV.1 Tabel Statistik Deskriptif

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
banking sector 44 1140 .3040 .208536 .658025
inflation growth 44 -.7500 1.5000 .275670 .8877443
FDR 44 16.93 167.49 90.3005 23.75962
NPF 44 .00 20.52 3.5289 4.19320
BOPO 1361.62| 105.2293 195.29613
ROA L6 1.6009 2.25210
Valid N (listwise)

menyebabkan bias. Nilai minimal sektor perbankan (Xi) sebesar 0,11% nilai

maksimumnya sebesar 0.30% serta rata-rata sebesar 0.21% menunjukkan bahwa
pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah kepada sektor privat di Indonesia
masih terlampau kecil, rata rata hanya 0.21% dari PDB.

Rata-rata rata-rata pertumbuhan Inflasi (X2) adalah sebesar 0.27 dengan
standar deviasi (std deviation) sebesar 0.89 . Hal ini berarti nilai rata-rata lebih
kecil daripada standar deviasi, sehingga mengindikasikan hasil yang kurang baik.
Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan penyimpangan
yang sangat tinggi, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang tidak

normal dan menyebabkan bias. Nilai minimal pertumbuhan Inflasi (X1) sebesar -

47



0.75 dan nilai maksimumnya sebesar 1.5. Dengan perbedaan yang cukup
mencolok tersebut, menunjukkan bahwa pertumbuhan inflasi mengalami
fluktuasi yang sangat besar pada tahun 2007 ke 2008 yaitu pada saat krisis global
sedang terjadi. Namun, dengan nilai rata-rata 0.27 menunjukkan bahwa

pertumbuhan inflasi di Indonesia selama periode penelitian cenderung positif.

Informasi tentang FDR ata-ratanya adalah sebesar 90,30% dengan

standar deviasi (st deviation) sebesa%?),?S %uyang artinya variabel FDR

mempunyal | ke
rata (mean) seh@
baik. Nil %‘
%. Dengan @

bank syariah. Namun tentunya ini*juga engandung resiko kredit yang tidak
begitu besar.

Informasi tentang NPF (X4) rata-ratanya adalah sebesar 3.53% dengan
standar deviasi (std deviation) sebesar 20.52% yang artinya variabel NPF
mempunyai sebaran besar karena standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-
rata (mean), sehingga simpangan data pada variabel NPF ini dapat dikatakan
kurang baik. Nilai minimalnya sebesar 0,0 % dan nilai maksimumnya sebesar
20.52%. Dengan nilai rata-rata 3.53% menunjukkan bahwa penyaluran kredit
syariah dari bank-bank syariah cukup baik artinya tingkat pembiayaan yang

bermasalah relatif kecil jika dibandingkan dengan total keseluruhan pembiayaan,
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meski terdapat salah satu bank syariah yang mengalami pebiayaan bermasalah
yang cukup tinggi yaitu 20.52 % (data detail lihat lampiran).

Informasi tentang BOPO (X7) rata-ratanya adalah sebesar 105.23%
dengan standar deviasi (std deviation) sebesar 195.29% yang artinya variabel

BOPO mempunyai sebaran sangat besar karena standar deviasi lebih besar

dapat dikatakan rang baik. Nilai sebesar 1.4% dan nilai

nimalnye
maksimumnya sebesag %g rata-rat@90.30 % menunjukkan

ih kurkang baik karena biaya

bahwa efekiifi 5 an ik sya

Meskipun terdapat

il biay@oerasi alnya yaitu sebesar

Akiah yagiaya operasionalnya melebihi

Rata-rata RO/ alz 3¢ dengan standar deviasi (std
deviation) sebesar 2.25%. Hal ini erarti nilai rata-rata lebih rendah daripada
standar deviasi, sehingga mengindikasikan hasil yang kurang baik. Hal
tersebut dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan penyimpangan yang
sangat tinggi, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang tidak
normal dan menyebabkan bias. Nilai minimal sebesar -5.87% dan nilai
maksimalnya sebesar 5.76%. Dengan nilai rata-rata 1.60% ini menunjukkan
bahwa rentabilitas bank-bank syariah cukup kecil karena laba bersih
perusahaan hanya 1.60% dari total aktivanya. Terdapat salahsatu bank syariah

yang nilai ROA nya sebesar 5.76% dan bahkan ada yang terendah sebesar -
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5.87% yang bisa dikatakan ada bank syariah yang menjadi sampel penelitian

ini yang merugi .

. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan uji F dan uji t terlebih

dahulu dilakukan uji_peiytimpang inklasik. Pengujian ini dilakukan

Uji nor alitas%juan N engup§kah dalam model regresi,

variabel ®rgantun@™ @@ variabel beDaS

normal atau mend al menguji normalitas data digunakan
uji statistic non parametric Kolmogorov-Smirnov dan diagram Plot
Normal PP. Hasil pengujian normalitas dapat ditunjukkan pada gambar

berikut :
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IV.2 Tabel uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov

ROA
N 44
Normal Parameters®” Mean 1.6009
Std. Deviation 2.25210
Most Extreme Differences Absolute 152
Positive .095
Negatif -.152
Kolmogorov-Smirnov ' 1.007
Asymp. Sig. (2-t@fled) .262

a. Test distrip

ntuk mormalitas residual

dengan fROA agai vaflabel gAtlepend ilai

nilai o ( 0.0 ng ; itegima atau data berdistribusi
normal.

Untuk uji normaiitas menggunakan diagram Piot normal P-P, hasil
pengujian dapat ditunjukkan pada gambar berikut :

1V.1 Gambar Normal P-Plot

Normal P-P Plot of

Dependent Variable: ROA

Expected Cum Prob

00 02 04 ) 08 10
Observed Cum Prob
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IVV.2 Gambar Histogram

Histogram
Dependent Variable: ROA

N

Frequency
2 %

ui bahwa titik-titik

2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah variasi residual tidak sama untuk semua
pengamatan. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi
penyimpangan model karena varian gangguan berbeda antara satu
observasi ke observasi lain. Untuk mendeteksi adanya gejala
heteroskedastisitas dalam model persamaan regresi dapat menggunakan
gambar/ chart model scatterplot dengan program SPSS. Model regresi
akan heteroskedastik bila data akan berpencar disekitar angka nol (0 pada

sumbu y) dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis tertentu (Imam
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Ghozali (2001)) Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat ditunjukkan
pada gambar berikut :

IVV.3 Gambar Scaterplot, Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Residual

demikian model regresi
Selain itu pengujian heteroskedastisitas juga dilakukan dengan uji
Glejser yaitu pertama-tama dengan meregresikan seluruh variabel bebas
terhadap variabel
terikat untuk kemudian memperoleh nilai residual (res_1). Nilai residual
ini adalah selisih antara variabel dependen hasil observasi (data) dengan
variabel dependen hasil prediksi pada persamaan regresi. Langkah kedua
adalah menghitung nilai absolut (ABSRES 1) dari residual di atas,
setelah itu meregresikan seluruh variabel bebas dengan absolut residual.

Hasilnya sebaimana tabel 1V.3 berikut :
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IV. 3 Tabel Uji Glejser

Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
B Error Beta t Sig. | order | Partial | Part | Tolerance | VIF
(Constant) 1.307 .887 1.473] .149
BANKING SECTOR 31| 127 524 1.909
INFLATION -.185]-.180 .503 | 1.989
GROWTH
FDR -.109 | -.106 911 1.098
NPF -.128 | -.124 968 | 1.033
BOPO 1 -.101| -.097 966 | 1.036

a. Dependent Variable® abs_res
Sumber : Data'$ kund%i\olah, /

(=}

terjadi karena pengaruh seiuruh variabel bebas secara parsial tidak
signifikan terhadap absolute residualnya yaitu nilai p-value di atas 0,05.
Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah situasi adanya multi korelasi diantara
variabel bebas satu dengan yang lainnya atau dengan kata lain diantara
variabel-variabel bebas tersebut dapat dibentuk hubungan antara variabel
yang satu dengan variabel yang lainnya. Menurut (Imam Ghozali (2001)),
untuk menguji ada tidaknya gejala multikolinieritas digunakan VIF

(Variance Inflacition Factor). Jika nilai VIF dibawah 10 maka model
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regresi yang diajukan tidak terdapat gejala multikolinieritas, begitu
sebaliknya jika VIF lebih besar 10 maka terjadi gejala multikolinieritas.

Hasil uji multikolinieritas dapat ditunjukkan pada tabel 1V.4 berikut:

IV. Tabel Uji Multikolinearitas

Model Unstandardized | Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients

Correlations Statistics

Partial | Part | Tolerance | VIF

(Constant) -1.435 _

BANKING SECTOR 3.141 |ff5. , 588 [ 5604, : 066 524 | 1.909
INFLATION GROWTH 100 503 | 1.989
FDR 377 911 1.098
NPF % -.189 973 1.027
BOPO -00@] .00& : 288 -.598 966 | 1.036

a. Dependent Variable: ROA

Sumber :

(X2), FDR (X3), NPF (X4) , BOPO (X5), memiliki nilai VIF dibawah
10, sehingga model regresi yang diajukan dalam penelitian ini tidak

mengandung gejala Multikolinieritas.
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1.5 Tabel Koefisien Korelasi

Coefficient Correlations?®

Model INFLATION BANKING
BOPO NPF GROWTH FDR SECTOR

Correlations BOPO 1.000 .043 -.152 -.120 141
NPF .043 1.000 -.116 -.094 .159

INFLATION GROWTH -.152 -.116 1.000 .249 -.677

FDR .249 1.000 -.084
BANKINGISECTOR -.677 -.084 1.000

Covariances -8.153E-5] -1.789E-6 .001
-.003 | -6.487E-5 .053

.163 .001 -1.463

.001 .000 -.005

163 -.005 28.540

tar variabel independen

mempunyal nilai korelasi

dibawah 95% sehingga bisa dikatakan tidak terjadi multikolinearitas yang

serius.

4. Uji Autokorelasi

Pengujian ada tidaknya autokorelasi dilakukan dengan menggunakan

metode Durbin-Watson. Adapun cara mendeteksi terjadi autokorelasi

dalam model analisis regresi dengan menggunakan DW menurut (Imam

Ghozali (2001)), dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kesimpulan Batasan DW jika menggunakan o = 0.10

Ada autokorelasi 0<d<dl 0<d<1,156
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Tidak ada kesimpulan di<d<du 1,156<d<1,528
Tidak ada Autokorelasi Du<d<(4-du) 1.528<d<2.472
Tidak ada kesimpulan (4-du) <d< (4-dl) 2.472<d<2,844

Ada Autokorelasi (4-dl) <d<4 2,844<d<4

Sumber : (Imam Ghozali (2001)

Tabel 1V.6

4L Durbin Watson

Model Sum ary”

Model W AN i il i / Vi Ghangeistatistics
0\\ Std. Egr@ U 7
Sig. F | Durbin-
R di2 | Change | Watson
1 718 38 .000 2.024

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, INFLATION GROWTH, FDR, BANKING SECTOR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data sekunder diolah, 2011

Nilai Durbin Watson (DW Statistik) dari hasil analisis regresi sebesar
2.024 (table 1V.6). Dengan demikian, nilai Durbin Watson tersebut berada
pada interval 1.528 sampai dengan 3.472, sehingga dapat dipastikan bahwa

model regresi linier berganda tersebut tidak terjadi gejala autokorelasi.
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E. Analisis Regresi

1. Hasil Uji goodness fit of test

IVV.10 Tabel Uji goodness fit of test

Model Summaryb

Model Change Statistics
R Adjusted | Std. Error
Sig. F | Durbin-
R di2 | Change | Watson
1 718°% 38 .000 2.024
a. Predictors: (Constant), BG DR, BANKING SECTOR

b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data sekunder diolah, 2011

Dari tabel 1V.10 di atas dapat diketahui koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0,451. Dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 0.451, maka dapat diartikan bahwa 45.1% ROA dapat
dijelaskan oleh kedelapan variabel bebas yang terdiri dari sektor
perbankan (X1), pertumbuhan inflasi (X2), FDR (X3), NPF (X4) ,
BOPO (X5) . Sedangkan sisanya sebesar 54.9% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
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1.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil pengujian terhadap model regresi berganda terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi ROA pada Bank-Bank Syariah di Indonesia. Hasil analisis
regresi dapat ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel IV.7

Hasil regresi faktor- ang berpengaruh terhadap ROA

Model Unstandgfd wardized |4 Collinearity
Soeff ations Statistics
Part | Tolerance | VIE
(Constant) -1.485
BANKING SECTOR 3.14% 5. _ : . : .066 524 1.909
INFLATION GROWTH . .100 503 1.989
FDR 377 911 1.098
NPF -.189 973 1.027
BOPO -.598 966 | 1.036

a. Dependent Variable:

ROA

Sumber : Data sekunder diolah, 2011

Pada penelitian ini digunakan model persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut :

Profitabilitas (ROA) =a + by sec, + b, inf; + b fdr; + by npfi+ bs bopo;;
teit

Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi linear berganda
maka didapat persamaan faktor-faktor yang mempengaruhi ROA pada

Bank-Bank Syariah di Indonesia sebagai berikut :
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Profitabilitas (ROA) = -1.435 + 3.141 sec, + 0.358 inf; + 0.037 fdr;; —
0.111 npf; ;- 0.007 bopoi + € i

. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji F dan uji t. Uji

F dilakukan untuk membuktikan pengaruh secara serentak variabel bebas

terhadap variabel jegi oy digunakan untuk membuktikan

pengaruh secag@ parsial vay, w s terhaddR variabel terikat.
-
a. Uji Ffflan ija

L/
Uji F gunﬁuntuk ' ksignifi pengaruh variabel bebas

secara simultan terhadap ROA ()

Ha : Ada pengaruh yang signifikan, sektor perbankan (X1),
pertumbuhan inflasi (X2), FDR (X3), NPF (X4) , BOPO (X5),
secara simultan terhadap ROA (YY)

2. Menentukan besarnya nilai F hitung dan Signifikansi F (Sig-F)
3. Menentukan level signifikansi 5%
4. Menentukan Kriteria pengujian hipotesis

Ho diterima jika probabilitas (sig — F) > 0,05

Ho ditolak jika probabilitas (Sig-F) < 0,05
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Hasil Uji F ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 1V.8
Hasil Uji F (ANOVA)

ANOVA®

Model Mean
Sum of Squares | df | Square F Sig.

Regressiog 22.460| 8.068| .000%

2.784

105.793

(X4), dan BOPO (X5) secara simultan berpengaruh terhadap ROA

Bank-Bank syariah di Indonesia.
b. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel
bebas terhadap variabel terikat. Pengujian ini yaitu dengan
membandingkan nilai probabilitas atau p-value (sig-t) dengan taraf
signifikansi 0,05 dan 0.10. Jika nilai p-value lebih kecil dari 0,05 atau
0.10 maka Ha diterima, dan sebaliknya jika p-value > 0,05 atau 0.10

maka Ha ditolak.
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Tabel 1V.9 Hasil Uji t

Coefficients?®

Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
B Error Beta T Sig. | order | Partial | Part | Tolerance | VIF
(Constant) -1.435| 1.465 -979| .334
BANKING SECTOR 3.141| 5.342 .066 5241 1.909
INFLATION GROWTH .100 .503] 1.989
FDR 377 .911] 1.098
NPF -.189 973 1.027
BOPO -.598 .966 | 1.036
a. Dependent Variable: ROA
)
Catatan : t-statistik'@engan tman * gnifikan pada level 5% dan
10% o

Sumber : Data sekunder dio%ll

Dengan demikian H1 ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan untuk sektor perbankan (X1) secara parsial terhadap ROA
(Y). Dengan demikian temuan ini tidak mendukung hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa “ perkembangan sektor perbankan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah.”.

Hasil uji t pada variabel pertumbuhan inflasi (X2) seperti pada
tabel 4.10 diatas diperoleh t hitung sebesar 0.885 dengan probabilitas
sebesar 0.382 yang nilainya lebih dari 0.10 sehingga dapat dikatakan

bahwa variabel pertumbuhan  “inflasi tidak berpengaruh secara
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signifikan. Dengan demikian H2 ditolak, artinya inflasi (X2) tidak
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap ROA (Y).
Hasil uji t pada variabel FDR (X3) seperti pada tabel 1V.10 di
atas diperoleh t hitung sebesar 3.341 dengan probabilitas sebesar 0,002
yang nilainya di bawah 0,05. Dengan demikian H3 diterima, artinya

terdapat penga ahkikan FDR (X3) secara parsial

diterima, artinya

(X4) secara parsial

0,00 yang nilainya di bawah 0,05. Dengan demikian H5 diterima,
artinya terdapat pengaruh negatif yang signifikan BOPO (X5 secara

parsial terhadap ROA (Y).
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3. Pembahasan
Hasil dari pengujian statistik ternyata tidak semuanya mendukung hipotesis.
Secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Secara simultan, seluruh variabel ( sektor perbankan, pertumbuhan inflasi,

FDR, NPF, BOPO) berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah

meskipun ada belg ara parsial memiliki pengaruh

ang tidak sig@lifikan yai sektor perbankan dan pertumbuhan

yang G y W D p

inflasi. Meskipuri=ti signi : an berpengaruh positif
e,

terhadap pro@
5

ahan$pembiayaan  yang

diberi! hasil bagi bank
tersebut.¥Begitu buhan@si yang berpengaruh positif
terhadap Meskipun tidlak signifikan, inflasi

penelitian ini pertUmbtiy asih bisa dikatakan berada pada
kondisi normal artinya inflasi masih mampu mendorong kenaikan harga
pada taraf tertentu yang masih bisa dijangkau oleh masyarakat. Kenaikan
harga barang akan meningkatkan modal kerja sehingga pembiayaan yang
dilakukan produsen pun juga akan meningkat untuk mencukupi modal
kerja. Peningkatan pembiayaan akan meningkatkan bagi hasil bagi bank.

b. Secara parsial, terdapat beberapa variable yang memiliki pengaruh yang

signifikan dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.

Pembahasan masing-masing variabel adalah sebagai berikut :
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1.

Industri Keuangan
Hasil penelitian secara parsial pada industri keuangan yang
diproksi dengan perkembangan sektor perbankan menunjukkan bahwa

variabel ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA bank

Negara Te kkan hwa peﬁ bangan sektor perbankan
tidak e vsi é ingkatan profitabilitas

tidak terlalu berpengar ap profitabilitas, hal ini bisa terjadi
karena laba tidak hanya didominasi oleh sektor pembiayaan privat tapi
juga sektor pendanaan dan fee jasa. Jadi tingkat profitabilitas bank — bank
syariah di Indonesia tidak terlalu didominasi oleh sektor pembiayaan

mengingat terdapat berbagai macam perolehan laba, bisa dari laba hasil

pendanaan maupun fee jasa.
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2. Makro ekonomi
Hasil pengujian pada faktor makro ekonomi yang diproksi dengan
Inflasi dan GDP menunjukkan bahwa keduanya tidak berpengaruh

terhadap ROA bank syariah di indonesia. Secara kajian teori maka hasil

penelitian pada pg

dengan Teori fEkonomi lsl ni yang.menjelaskan bahwa pada
S Sl Wiy, €
ekonomi fIslam M gnakan taran Wang pada sektor riil

e
sehinggz ada@aian afitara Mofie

pdonesia cenderung lebih sesuai

c

campuran dimana Rivai (2009) menjelaskan bahwa meskipun bank syariah
bebas bunga namun pada kondisi dual banking system akan tetap
terpengaruh. Selain itu bank syariah yang lebih banyak melakukan
investasi di sektor riil yang pada akhirnya juga akan terpengaruh terutama
oleh inflasi karena turunnya kegiatan ekonomi masyarakan karena inflasi.
3. Karakteristik Bank
Pada karakterisitik bank syariah secara keseluruhan mendukung

teori konvensional (Rivai, 2009) maupun teori syariah (Muhamad, 2005).
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Variabel FDR secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA. Hal ini seiring dengan temuan Gelos (2006) dan Suyono
(2005) yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan positif antara
FDR dan ROA. Hal ini terjadi karena efisiensi dari pembiayaan terhadap
pendanaan tinggi sehingga mampu meningkatkan profitabilitas bank

secara signifikan.

yang diproksikan dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
besar perbandingan total biaya operasional dengan pendapatan
operasional akan berakibat turunnya ROA.

Dari data yang ada pada penelitian pembiayaan yang disalurkan
dilihat dari FDR cukup optimal dengan nilai 90.30% ( hampir mendekati
100%) namun begitu NPF juga memunyai kecenderungan naik meskipun
rata-rata belum menyentuh angka 5. Namun yang perlu diwaspadai adalah
beberapa UUS yang sedang ekspansif justru NPFnya cenderung naik.

Selain itu terkait dengan penelitian Athanasoglou (2005) yang
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menjelaskan tentang diversifikasi pembiayaan, pada laporan keuangan
Bank Indonesia 2009 menunjukkan bahwa selama kurun 2005 sampai
2008 pembiayaan bank syariah lebih banyak menggunakan skim
murabahah (akad jual beli), Istishna, dan ijarah yang mencapai hampir

70%. Dengan begitu resiko dari pembiayaan memang lebih kecil namun

keuntungan juga lebid

bisa mengoptimalkan g suatu pembiayaan yang produktif
dan memaksimalkan keuntungan. Dengan kata lain harus ada diversifikasi

asset yang tepat.
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BAB V
PENUTUP

2. Kesimpulan

Berdasarkand

Bab terdahulu finaka kesi
-
1. Secay simqu'

-

faahasan yang telah dijelaskan di

signifikan terhadap ROA pada Bank - bank Syariah di Indonesia,

dengan alpha sebesar 5%, sehingga hipotesis 3 sampai hipotesis 5
diterima. Sementara itu, industri keuangan yang diproksi sektor
perbankan (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA
sehingga hipotesis 1 ditolak. Untuk makroekonomi yang diproksi
dengan pertumbuhan inflasi (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA bank —bank Syariah sehingga hipotesis 2 ditolak.

3. Nilai Adj.R square sebesar 45,1% yang artinya masih banyak variabel

lain di luar penelitian ini yang lebih berpengaruh terhadap ROA
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sehingga hal ini dapat dijadikan agenda penelitian mendatang untuk
mencari variabel-variabel apa sajakah lagi yang diduga kuat dapat
mempengaruhi ROA bank-bank syariah di Indonesia.

3. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari

penelitian sepdkti jumlah ng hanya 15 bank syariah.
-
Hal ini l@rena K asan i enya bank-bank yang
A . R

@

ditambahnya jumla tpun kurun waktu penelitian yang
lebih lama.

b. Untuk penelitian mendatang, dapat menambahkan lagi variabel
makroekonomi lain seperti nilai tukar rupiah karena bank syariah juga
menjalankan investasi riil yang berkaitan dengan ekspor impor.

c. Selain itu sangat dimungkinkan juga ditambahkan variabel seperti
manajemen laba, pembagian deviden, likuiditas dan jenis pembiayaan
mengingat pada bank syariah memiliki berbagai jenis pembiayaan

dengan skim yang berbeda.
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